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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

E-commerce adalah salah satu bagian dari pemanfaatan teknologi yang 

bergerak di bidang perdagangan, yang membantu konsumen dalam hal transaksi 

barang dan jasa melalui media elektronik. Akses yang cepat, murah, mudah, serta 

dapat melakukan interaksi dan perdagangan dengan orang di seluruh dunia menjadi 

daya tarik tersendiri. Peluang ini dapat dimanfaatkan oleh siapapun yang ingin 

bersaing dalam kegiatan jual-beli, khususnya para penjual yang ingin produknya 

dikenal dan terjual ke penjuru dunia berkat media promosi melalui e-commerce. (Aco 

et al., 2017) 

Kategorisasi produk pada e-commerce dianggap sebagai salah satu hal penting 

dalam kesuksesan penjualan suatu produk. Kategorisasi produk dapat membantu para 

penjual dalam mendiferensiasi produk yang akan dijual yang mungkin memiliki 

kemiripan jenis antar satu produk dengan produk yang lain, atau dengan produk yang 

dijual oleh penjual lainnya. Selain itu, kategorisasi produk juga dapat membantu para 

penjual untuk memahami jenis produk yang dijual dan selanjutnya dapat memudahkan 

pembuatan dan pelaksanaan strategi pemasaran produk. Apabila terjadi mis-

kategorisasi pada suatu produk seperti salah mengelompokan produk yang sesuai 

dengan jenisnya, maka akan menyulitkan pembeli yang sedang mencari produk 

tersebut karena kategorisasi produk yang tidak sesuai dengan jenis produknya, 

sehingga mengakibatkan penjualan pada produk tersebut tidak akan maksimal. 

Agar produk yang ingin dijual dapat dengan mudah diakses oleh calon pembeli, 

maka penjual harus menyusun produknya ke berbagai kategori yang sesuai dengan 

spesifikasi produk tersebut. Kategorisasi dilakukan dengan cara memasukkan produk 

ke dalam daftar kategori. Kategorisasi seperti “Women’s Fashion > Blouses & Shirts”, 

adalah salah satu contoh pengelompokan yang berisikan produk khusus yang sesuai 

dengan nama kategori tersebut. Kategorisasi ini banyak diterapkan oleh e-commerce 

besar seperti eBay, Aliexpress, dan Amazon. Aliexpress adalah salah satu e-commerce 

raksasa di dunia yang dimiliki oleh Alibaba Group dan diluncurkan pada tahun 2010. 

Aliexpress lebih mengedepankan portal transaksi jual beli Business-to-Business, 

dengan memiliki 30 (tiga puluh) kategori dan lebih dari 150 (seratus lima puluh) sub-

kategori.  

Banyaknya jenis barang jadi yang dapat diperjualbelikan—salah satunya 

produk apparel—menjadi salah satu penyebab sulitnya menetapkan kategorisasi. 

Setiap produk apparel memiliki spesifikasi bahan dan kegunaan yang berbeda, tidak 

terlepas dari tren mode yang mengikuti perkembangan zaman. Tak hanya mengikuti 

tren mode yang sedang ramai diperbincangkan, tidak sedikit pula produk apparel yang 

dikhususkan untuk orang dengan profesi tertentu dipasarkan di e-commerce. 

Perbedaan spesifikasi, material dan fungsi yang terdapat pada setiap produk apparel 

mengakibatkan perlunya pendataan dan pengelompokan produk yang akan dijual 

sehingga dapat tersusun dengan baik. Pada saat penginputan spesifikasi produk, 

penjual juga harus melakukan proses pemilihan kategori produk secara manual dengan 

banyaknya kategori yang disediakan oleh e-commerce. Hal ini dapat menimbulkan 

kesalahan pemilihan kategori apabila penjual ingin menambahkan produk dalam 
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jumlah banyak. Selain itu, proses ini akan memakan waktu yang cukup lama, sehingga 

menjadi tidak efisien dan kategori data produk yang dihasilkan menjadi kurang akurat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan adanya suatu alternatif kategorisasi 

pada produk e-commerce yang sesuai dengan nama dan spesifikasi produk yang akan 

ditambahkan, dengan menerapkan metode machine learning seperti clustering atau 

klasifikasi dalam proses kategorisasi yang dilakukan. 

Penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Daniel et al. (2014). Dalam penelitian 

tersebut dilakukan perancangan expert system untuk klasifikasi barang impor pada 

kantor Bea Cukai Tanjung Perak, Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

forward chaining, perancangan prototype, dan pembuatan user interface dirancang 

menggunakan bahasa pemrograman PHP, pengelolaan database dengan MySQL, dan 

menggunakan sistem operasi Linux. Prototype tersebut diujikan kepada 16 orang 

PFPD sebagai user. Hasil survei dari penelitian ini didapatkan bahwa responden PFPD 

menyatakan bahwa rancangan expert system tersebut dapat memenuhi kebutuhan 

penetapan tarif, membantu klasifikasi barang secara tepat dan cepat, dapat merasa 

dibantu oleh ahli klasifikasi, serta mudah dioperasikan. 

Penelitian selanjutnya telah dilakukan oleh Cevahir et al. (2016). Dalam 

penelitian tersebut diusulkan alat klasifikasi otomatis untuk memprediksi kategori 

yang cocok dengan judul dan deskripsi produk yang diberikan dengan studi kasus pada 

e-commerce Rakuten Ichiba. Penelitian ini menggunakan metode jaringan saraf tiruan 

Deep Belief Network (DBN) dan Deep Autoencoder (DAE), kemudian 

diimplementasikan pada Graphics Processing Unit (GPU) dan library CUDA dengan 

C++. Pelatihan model menggunakan 150 juta produk dengan taxonomy tree sebanyak 

5 (lima) level, dan memiliki 28.338 kategori. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

81% prediksi kategori yang ditentukan sesuai dengan pemilihan kategori yang 

dilakukan oleh penjual. 

Penelitian selanjutnya telah dilakukan oleh Gottipati et al. (2016). Dalam 

penelitian tersebut dilakukan kategorisasi produk yang sesuai dengan judul dan 

deskripsi produk pada e-commerce website Amazon. Penelitian ini menggunakan 

pemodelan topik unsupervised yaitu Latent Dirichlet Allocation (LDA) dan 

menggunakan 3 (tiga) classifier yaitu Naïve Bayes, Support Vector Machine (SVM), 

dan K-Nearest Neighbors (K-NN). Penelitian ini juga menggunakan ekstraksi fitur 

untuk pengolahan kata unigram dan bigram dengan split sebesar 50%. Proses 

pengolahan data diimplementasikan menggunakan library Apache Lucene, dan 

penghitungan chi-square menggunakan aplikasi WEKA. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa pada model chi-square memiliki nilai akurasi terbaik pada 

unigram dengan menggunakan classifier Naïve Bayes, diikuti oleh SVM dan K-NN.  

Berdasarkan ulasan di atas, penelitian ini melakukan pemodelan kategorisasi 

produk apparel berdasarkan pendekatan supervised learning dan unsupervised 

learning. Metode yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu Latent Dirichlet 

Allocation (LDA) dan Naïve Bayes. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat pemodelan kategorisasi 

produk apparel pada marketplace dengan machine learning menggunakan pendekatan 

supervised learning dan unsupervised learning. 
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1.3 Ruang Lingkup 

Penelitian ini dilakukan untuk membuat model pemodelan topik dan 

kategorisasi otomatis pada produk apparel, dengan jenis produk yaitu produk fashion 

yang terdapat pada website e-commerce Aliexpress.com. Data yang akan digunakan 

diambil sebanyak 960 data pada kategori Men’s Jacket, 900 data pada kategori 

Women’s Jacket, 960 data pada kategori Men’s Jeans, 960 data pada kategori Women’s 

Jeans, 960 data pada kategori Men’s Tees, dan 960 data pada kategori Women’s Tees, 

sehingga total data yang akan digunakan sebanyak 5.700 data. Penelitian ini 

menggunakan seleksi fitur dengan TF-IDF untuk unigram dan bigram, pemodelan 

topik dengan Latent Dirichlet Allocation (LDA) untuk unigram dan bigram, dan 

kategorisasi dengan Naïve-Bayes classifier. Hasil dari kedua metode ini akan dilihat 

nilai keakuratan dan kemiripannya dengan kategorisasi yang terdapat pada e-

commerce Aliexpress.com. Bahasa pemrograman yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu R dengan menggunakan aplikasi Rstudio. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Melakukan penerapan metode Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

dalam pemodelan topik secara unigram dan bigram. 

2. Melakukan penerapan metode Naïve Bayes Classifier dalam 

pengklasifikasian data. 

3. Melakukan kategorisasi produk apparel sesuai dengan judul dan 

spesifikasi produk. 

4. Mengetahui nilai keakuratan dari hasil kategorisasi produk apparel. 

5. Melakukan komparasi antara hasil pengelompokan dengan pendekatan 

supervised learning dan unsupervised learning. 

6. Penelitian ditujukan ke web e-commerce dalam hal ini aliexpress.com, 

dan user yang dituju yaitu penjual yang akan memilih kategori barang 

jualannya di website aliexpress.com. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 E-Commerce 

E-commerce adalah sebuah layanan online yang bergerak di bidang 

perdagangan dan dapat digunakan sebagai tempat transaksi jual beli melalui media 

elektronik. Kemudahan dalam pembayaran dan hak akses membuat platform ini 

banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Proses jual-beli yang dilakukan mulai 

dari pencarian barang yang ingin dibeli, pemesanan barang, proses pembayaran 

dilakukan secara elektronik. Pemanfaatan e-commerce dapat dilakukan dengan adanya 

transaksi kepada konsumen (Business-to-Customer) maupun transaksi kepada sesama 

pegiat bisnis (Business-to-Business). Untuk dapat mengakses e-commerce, pengguna 

e-commerce baik penjual maupun pembeli membutuhkan akses internet. (Shaik et al., 

2019) 

 

2.2 Machine Learning  

Machine Learning adalah salah satu varian dari sistem kecerdasan buatan yang 

memungkinkan komputer dapat belajar tanpa diprogram secara eksplisit, sehingga 

computer atau mesin tersebut akan memiliki suatu kecerdasan dari hasil belajar yang 

dilakukan. Machine Learning dapat membantu mengenali, mengidentifikasi, atau 

memprediksi data tertentu dengan mengekstrak pengetahuan dari data yang belum 

diketahui hubungannya dan mempelajari dengan algoritma tertentu. (Nurhayati et al., 

2019) 

 

2.3  Supervised Learning dan Unsupervised Learning  

Supervised Learning dan Unsupervised Learning adalah salah satu algoritma 

dari machine learning dalam mengenali dan memproses suatu data hingga diperoleh 

suatu pengetahuan. Supervised Learning adalah salah satu algoritma yang 

menggunakan training dataset untuk membuat sebuah prediksi dari kumpulan data. 

Unsupervised Learning adalah salah satu algoritma yang digunakan untuk 

memperoleh pengetahuan dari dataset tanpa label. (Nurhayati et al., 2019) 

 

2.4  Topic Modelling  

Topic Modelling adalah sebuah topik terdiri dari kata-kata tertentu yang 

Menyusun topik tersebut, dan dalam satu dokumen memiliki kemungkinan terdiri dari 

beberapa topik dengan probabilitas masing-masing. Namun secara pemahaman 

manusia, dokumen-dokumen merupakan objek yang dapat diamati, sedangkan topik-

topik merupakan yang terdapat dalam dokumen tersebut merupakan salah satu struktur 

yang tersembunyi. Dalam hal ini, topic modelling bertujuan untuk menemukan topik 

dari kata-kata yang terdapat pada dokumen tersebut. (Putra et al., 2017) 

 

2.5  Klasifikasi  

Klasifikasi merupakan suatu proses yang bertujuan untuk menentukan suatu 

obyek kedalam suatu kelas atau kategori yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Klasifikasi data ataupun dokumen juga dapat dimulai dari membangun aturan 

klasifikasi tertentu yang menggunakan data training yang sering disebut sebagai 
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tahapan pembelajaran dan pengujian digunakan sebagai data testing. (Raharjo et al., 

2014).  

Beberapa tugas dari klasifikasi yang melibatkan proses pembangunan terhadap 

model yang dibentuk untuk melakukan prediksi target atau variabel dari dataset yang 

sudah jelas, ataupun variabel independent. (Puspitasari et al., 2018) 

 

2.6  Latent Dirichlet Allocation (LDA)  

Latent Dirichlet Allocation (LDA) adalah salah satu unsupervised method yang 

tidak membutuhkan pembelajaran sebelumnya segbagai acuan kebenarannya. Metode 

ini merupakan salah satu model untuk pemodelan topik. Tujuan dari metode ini adalah 

untuk menyimpulkan informasi utama yang tersembunyi dalam suatu dokumen. 

(Fitrianto, 2017)  

Latent Dirichlet Allocation (LDA) mengasumsikan setiap dokumen memiliki 

topik dan dibentuk dari kata-kata yang berkaitan dengan topik tersebut, sehingga suatu 

dokumen dapat direpresentasikan sebagai campuran dari topik-topik tersembunyi 

dengan proporsi yang berbeda-beda. Teknik Gibss Sampling digunakan dalam 

pengaplikasian LDA, dengan tahapan sebagai berikut: 

 

1. Tentukan jumlah topik dan jumlah iterasi. 

2. Untuk setiap kata yang ada dalam suatu tweet, masukan kata tersebut ke 

dalam suatu topik secara acak. 

3. Pilih satu tweet, 

4. Pilih satu kata dalam tweet, 

5. Hitung nilai probabilitas kata tersebut terhadap setiap topik yang ada 

dengan menggunakan persamaan (1), 

6. Masukkan kata ke dalam topik yang memiliki nilai tertinggi, 

7. Lakukan tahap 5 dan 6 untuk setiap kata dalam tweet hingga seluruh tweet 

telah terproses, 

8. Ulangi tahap 4 sampai dengan tahap 8 sebanyak iterasi yang ditentukan. 

 

𝑃(𝑗|𝑤𝑖 , 𝑑𝑖) =
𝐶𝑤𝑖𝑗

𝑊𝑇

∑ 𝐶𝑤𝑗
𝑊𝑇𝑊

𝑤=1
 .

𝐶𝑑𝑖𝑗
𝐷𝑇

∑ 𝐶𝑑𝑖𝑡
𝐷𝑇𝑇

𝑡=1
                    

 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

j   = topik yang sedang dikalkulasi 

wi = kata yang sedang dilkalkulasi 

di = dokumen yang sedang dikalkulasi 

CWT = matriks jumlah kata dalam suatu dokumen 

CDT = matriks jumlah topik dalam suatu dokumen 

𝐶
𝑤𝑖

𝑗
𝑊𝑇 = jumlah kata wi dalam topik j 

𝐶𝑤𝑗
𝑊𝑇 = jumlah kata w dalam topik j 

𝐶𝑑𝑖𝑗
𝐷𝑇 = jumlah kata dalam di termasuk topik j 

𝐶𝑑𝑖𝑡
𝐷𝑇 = jumlah kata dalam di termasuk topik t 

Dengan menggunakan persamaan (1), probabilitas suatu dokumen masuk 

kedalam suatu topik dihitung dengan melihat jumlah topik pada suatu dokumen. 

Probabilitas suatu kata termasuk ke dalam topik apa, dihitung dengan melihat jumlah 

kata pada suatu topik. (Al-khairi et al., 2018) 
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2.7 Naïve Bayes Classifier 

 Naïve Bayes classifier adalah pengklasifikasian statistik yang dapat digunakan 

untuk memprediksi probabilitas keanggotaan suatu class. Naïve Bayes sebagai 

classifier memiliki kemampuan klasifikasi serupa dengan decision tree dan neural 

network. Metode Bayes merupakan pendekatan statistik untuk melakukan inferensi 

induksi pada persoalan klasifikasi. Teorema Bayes memiliki bentuk umum seperti 

pada persamaan (5) berikut. (Annur, 2018) 

𝑃(𝐻| 𝑋) =
𝑃(𝑋|𝐻)𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
                    (5) 

 Keterangan: 

 X  = Data dengan class yang belum diketahui 

 H  = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik 

 P(H|X)  = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi X 

 P(H)  = Probabilitas hipotesis H 

 P(X|H)  = Probabilitas X berdasarkan kondisi tersebut 

 P(X)  = Probabilitas dari X 

 

2.8  Text Mining  

Text Mining merupakan suatu proses pengolahan dan pengambilan informasi 

dari data tekstual yang memiliki format tidak teratur. Text Mining adalah penemuan 

dari pengetahuan yang menarik pada dokumen teks. (Taufik, 2018)  

Alur text mining terdiri atas pengumpulan teks, text pre-processing, text 

transformation, feature selection, data mining, dan interpretasi. Text pre-processing 

terdiri dari case folding, non alpha numeric removal, stop words removal, dan 

stemming. Tahap case folding bertujuan untuk mengubah bentuk teks kedalam bentuk 

huruf kecil. Non alpha numeric removal bertujuan untuk menghilangkan karakter 

selain karakter alfanumerik pada teks. Stop words removal adalah suatu proses 

penghilangan kata-kata yang bukan sebagai ciri dari kata tersebut seperti penggunaan 

imbuhan atau kata kepemilikan. Stemming adalah suatu proses pengembalian kata 

kedalam bentuk dasarnya tanpa memiliki imbuhan apapun. (Siringoringo et al., 2019) 

 

2.9  Silhouette Analysis  

Silhouette Analysis adalah salah satu pengujian dalam proses clustering yang 

dapat digunakan untuk mempelajari jarak yang dihasilkan antar cluster. Silhouette plot 

dapat menampilkan sejumlah nilai cluster yang optimal, diambil dari nilai rata-rata 

dari nilai kedekatan setiap titik pada satu cluster dengan titik pada cluster lainnya, 

sehingga dapat membantu memperoleh nilai K yang dapat digunakan untuk proses 

clustering di tahap selanjutnya. (Herwanto, 2018) 

 

2.10 Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi merupakan proses untuk menguji hasil komparasi dari metode 

LDA dan Naïve Bayes yang dilakukan. Metode evaluasi yang digunakan adalah 

Accuracy, Precision, Recall, dan F1-score. 

Accuracy merupakan rasio prediksi benar (positif dan negatif) dengan 

keseluruhan data, seperti pada persamaan (1) berikut. 
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𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =
(𝑇𝑃+𝑇𝑁)

(𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝐹𝑁+𝑇𝑁)
                    (1) 

 

Precision merupakan rasio prediksi benar positif dibandingkan dengan 

keseluruhan hasil yang diprediksi positf, seperti pada persamaan (2) berikut. 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
(𝑇𝑃)

(𝑇𝑃+𝐹𝑃)
                    (2) 

 

Recall merupakan rasio prediksi benar positif dibandingkan dengan 

keseluruhan data yang benar positif, seperti pada persamaan (3) berikut. 

𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
(𝑇𝑃)

(𝑇𝑃+𝐹𝑁)
                     (3) 

 

F1-score merupakan perbandingan rata-rata presisi dan recall yang 

dibobotkan, seperti pada persamaan (4) berikut. (Waasiu et al., 2021) 

𝐹1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 =
2∗ (𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙∗𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛)

(𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙+𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛)
                    (4) 

 

 

2.11  Penelitian Terdahulu 

1. Nama : Debby Ratna Daniel, Ahmad Saifuddin Zuhri (2013) 

Judul  : Perancangan Expert System Untuk Klasifikasi Barang Pada Kantor 

Bea Cukai Tanjung Perak Surabaya 

Isi : Penelitian ini merancang sebuah expert system untuk klasifikasi 

barang impor pada kantor Bea Cukai Tanjung Perak, Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan forward chaining, perancangan prototype, dan 

pembuatan user interface dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP, 

pengelolaan database dengan MySQL, dan menggunakan sistem operasi 

Linux. Prototype tersebut diujikan kepada 16 orang PFPD sebagai user. Hasil 

survei dari penelitian ini didapatkan bahwa responden PFPD menyatakan 

bahwa rancangan expert system tersebut dapat memenuhi kebutuhan penetapan 

tarif, membantu klasifikasi barang secara tepat dan cepat, dapat merasa dibantu 

oleh ahli klasifikasi, serta mudah dioperasikan. 

2. Nama : Ali Cevahir, Koji Murakami (2016) 

Judul : Large-scale Multi-class and Hierarchical Product Categorization for 

an E-commerce Giant 

Isi  : Penelitian ini mengusulkan alat klasifikasi otomatis untuk 

memprediksi kategori yang cocok dengan judul dan deskripsi produk yang 

diberikan dengan studi kasus pada e-commerce Rakuten Ichiba. Penelitian ini 

menggunakan metode jaringan saraf tiruan Deep Belief Network (DBN) dan 

Deep Autoencoder (DAE), kemudian diimplementasikan pada Graphics 

Processing Unit (GPU) dan library CUDA dengan C++. Pelatihan model 

menggunakan 150 juta produk dengan taxonomy tree sebanyak 5 (lima) level, 

dan memiliki 28.338 kategori. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 81% 
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prediksi kategori yang ditentukan sesuai dengan pemilihan kategori yang 

dilakukan oleh penjual. 

3. Nama : Srinivasu Gottipati, Mumtaz Vauhkonen (2016) 

Judul : E-Commerce Product Categorization 

Isi  : Penelitian ini melakukan kategorisasi produk yang sesuai dengan 

judul dan deskripsi produk pada e-commerce website Amazon. Penelitian ini 

menggunakan pemodelan topik unsupervised yaitu Latent Dirichlet Allocation 

(LDA) dan menggunakan 3 (tiga) classifier yaitu Naïve Bayes, Support Vector 

Machine (SVM), dan K-Nearest Neighbors (K-NN). Penelitian ini juga 

menggunakan ekstraksi fitur untuk pengolahan kata unigram dan bigram 

dengan split sebesar 50%. Proses pengolahan data diimplementasikan 

menggunakan library Apache Lucene, dan penghitungan chi-square 

menggunakan aplikasi WEKA. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada 

model chi-square memiliki nilai akurasi terbaik pada unigram dengan 

menggunakan classifier Naïve Bayes, diikuti oleh SVM dan K-NN. 

 

2.12  Perbandingan Penelitian Terdahulu 

 Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu 

Nama 

dan 

Tahun 

Objek 

Penelitian 

Pendekatan 
Bahasa 

Pemrograman 
Aplikasi Metode 

Rule-

based 

Machine 

Learning 

P

H

P 

C++ R WEKA Rstudio 

Forward 

Chaining 

DBN LDA 

Daniel 

et al 

(2013) 

Barang 

Impor 

Kantor 

Bea 

Cukai 

√ - √ - - - - √ - - 

Cevahir 

et al 

(2016) 

Rakuten 

Ichiba 
- √ - √ - - - - √ - 

Gottipati 

et al 

(2016) 

Amazon - √ - - - √ - - - √ 

Mega 

Inez 

Syafira 

(2021) 

Aliexpress - √ - - √ - √ - - √ 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model 

Knowledge Discovery and Data Mining (KDD). Model ini digunakan karena 

mempunyai tahapan yang lengkap dan terstruktur. Flowchart yang digunakan dalam 

sistem ini ditampilkan dalam Gambar 1, sebagai berikut : 

 

Gambar 1. Metode KDD 

3.1.1 Pengumpulan Data 

 Tahap pengumpulan data adalah salah satu tahap pengambilan data ataupun 

dokumen sebagai bahan awal penelitian yang akan dianalisis atau digunakan untuk 

mendapatkan hasil yang dibutuhkan. 

 

3.1.2 Seleksi dan Pembersihan Data 

 Tahap seleksi dan pembersihan data diperlukan untuk memilih data yang 

penting dan sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian, dan menghapus data yang 

bersifat noise dan tidak penting yang kemungkinan dapat mempengaruhi keakuratan 

hasil penelitian. 

3.1.3 Transformasi Data 

 Tahap transformasi data dilakukan untuk mengubah data yang sudah diseleksi 

sebelumnya ke dalam sebuah bentuk atau format yang diperlukan untuk tahap 

pengolahan data. 

3.1.4  Pemrosesan Data 

 Tahap pemrosesan data bertujuan untuk melakukan pembersihan data secara 

menyeluruh, seperti mengurangi dan mengubah data yang inkonsisten serta melakukan 

normalisasi menyeluruh pada data, sehingga menghasilkan data bersih yang dapat 

diolah pada tahap data mining. 

3.1.4.1 Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

 TF-IDF sebagai metode pemberian bobot dan ekstraksi fitur yang dapat 

digunakan untuk mengambil fitur yang penting dan membuang fitur yang tidak 

diperlukan, untuk memudahkan proses pengolahan data di tahap selanjutnya. 
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3.1.5 Penggalian Data 

 Tahap penggalian data adalah tahap pengolahan data dengan tujuan untuk 

mengetahui karakteristik dari data yang diolah dan menemukan pola tertentu dari suatu 

data, untuk diterapkan kepada fungsi data mining yang diperlukan. 

3.1.5.1 Pemodelan Topik dengan Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

 Tahap pemodelan topik dengan menggunakan metode Latent Dirichlet 

Allocation (LDA) dilakukan untuk membentuk dan memperoleh sejumlah topik berisi 

distribusi kata acak dari kumpulan data atau dokumen, dengan tujuan untuk 

mengetahui apa saja topik utama dan deskripsi topik dari kumpulan data tersebut. 

3.1.5.2 Klasifikasi dengan Naïve Bayes (NB) 

 Tahap klasifikasi dengan menggunakan algoritma Naïve Bayes (NB) dilakukan 

untuk memprediksi, mengelompokan dan menentukan kategori pada data, dengan 

menggunakan perhitungan nilai probabilitas terhadap variabel dalam sebuah kelas 

sebagai penentu klasifikasi. 

3.1.6 Evaluasi Pola 

 Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi keluaran yang ditemukan berupa pola 

menarik atau model prediksi untuk dinilai, apakah hasil tersebut dapat dengan jelas 

merepresentasikan pengetahuan yang dibutuhkan. 

3.1.7 Representasi Pengetahuan 

 Tahap ini dilakukan sebagai tahap terakhir dari data mining, yaitu dengan 

menampilkan keluaran berupa visualisasi untuk memaparkan interpretasi hasil dari 

analisis dan pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya.  

3.2 Gambaran Umum Penelitian 

Gambaran umum penelitian menampilkan suatu bagan untuk memberikan 

penjelasan mengenai alur kerja atau urutan dari satu proses ke proses lainnya secara 

menyeluruh dalam suatu sistem yang akan dilakukan. Penelitian dimulai dengan 

memperoleh dan melakukan seleksi terhadap dataset produk apparel dari situs 

marketplace Aliexpress.com, sehingga diperoleh data berupa judul dan spesifikasi 

produk apparel. Selanjutnya dilakukan pembersihan dan pemrosesan data meliputi 4 

(empat) tahap yaitu case folding, tokenizing, stopword removal, dan stemming. Setelah 

itu dilakukan ekstraksi fitur pada dataset dengan menggunakan metode TF-IDF dan 

melakukan tokenisasi data kedalam dua jenis yaitu data unigram dan bigram. Dari 

kedua data tersebut dilakukan proses pengelompokan data secara terpisah dengan 

pendekatan unsupervised learning yaitu dengan melakukan pemodelan topik 

menggunakan metode LDA, dan supervised learning dengan melakukan kategorisasi 

menggunakan metode Naïve Bayes, sehingga diperoleh hasil pengelompokan dari dua 

pendekatan berbeda. Gambaran umum penelitian ditampilkan dalam Gambar 2, 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. Gambaran Umum Penelitian 

 

3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

Alat yang digunakan untuk melalukan penelitian ini berupa perangkat keras 

(Hardware) dan perangkat lunak (Software), yaitu sebagai berikut: 

1. Perangkat Keras 

a. Laptop Acer Aspire E1-470G. 

b. Processor Intel® CoreTM I3-3217U (CPU 1.8GHz, 3MB L3 Cache). 

c. ROM 500GB HDD. 

d. RAM 4GB DDR3 L Memory. 

e. VGA Intel® HD Graphics 4000. 

f. VGA NVIDIA GeForce 820M. 

2. Perangkat Lunak 

a. Sistem Operasi Windows 10 pro 64 bit. 

b. Rstudio. 

c. Anaconda Prompt. 

d. Python. 

e. Google Chrome. 

f. Microsoft Word 2019. 

g. Microsoft Visio 2019. 

h. Data Scraper Extension for Chrome. 

3.3.2 Bahan 

Bahan yang digunakan untuk keperluan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Data produk apparel untuk kategori Men’s Jacket, Women’s Jacket, Men’s 

Jeans, Women’s Jeans, Men’s Tees, dan Women’s Tees pada situs 

Aliexpress.com. 

b. Sejumlah referensi seperti buku dan jurnal yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
 

4.1 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 Tahap ini melakukan analisa terhadap kebutuhan selama penelitian, dengan 

menjelaskan prosedur yang harus dilalui dalam pelaksanaan penelitian. Pada tahap ini 

terdapat bagan terstruktur yang menjelaskan beberapa tahap penelitian seperti 

darimana sumber data berasal, bagaimana pengolahan data yang telah diperoleh 

sebelumnya, hingga mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. Analisis 

kebutuhan pengerjaan sistem ditampilkan pada Lampiran 12. 

4.2 Tahap Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dilakukan sebagai tahap awal dalam pengolahan data 

sebelum tahap penggalian informasi dimulai. Data awal diperoleh dengan melakukan 

proses scraping data dari situs marketplace Aliexpress.com menggunakan aplikasi 

Data Scraper Extension for Chrome untuk pengambilan judul dan link produk. 

Scraping data dilanjutkan dengan menggunakan bahasa pemrograman Python dan 

aplikasi Anaconda Prompt, dengan mengambil data spesifikasi produk pada kategori 

Men’s Jacket, Women’s Jacket, Men’s Jeans, Women’s Jeans, Men’s Tees, dan 

Women’s Tees. Proses scraping dan hasil scraping data ditampilkan dalam Lampiran 

2 dan Gambar 3 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Hasil Scraping Data 

4.3 Tahap Seleksi dan Pembersihan Data 

 Hasil scraping memperoleh 5.700 data dari 6 (enam) kategori apparel pada 

situs Aliexpress.com. Seleksi dan pembersihan data dilakukan secara manual 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2019, dengan menghapus missing value, 

membuang atribut yang kurang penting untuk pengolahan data selanjutnya, dan 

penambahan class, dengan hasil pemrosesan seperti pada Lampiran 3. 

4.4 Tahap Transformasi Data 

 Tahap transformasi data dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft 

Excel 2019 dengan menyamaratakan atribut yang akan digunakan dari setiap kategori 

dengan cara menggabungkan seluruh atribut kedalam satu dataframe, dimana satu 
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baris atribut sama dengan satu dokumen. Hasil dari transformasi data ditampilkan pada 

Lampiran 4. 

4.5 Tahap Pemrosesan Data (Preprocessing) 

 Preprocessing atau data praproses merupakan tahapan untuk membersihkan 

kumpulan data agar dapat lebih mudah untuk diolah. Tahapan ini mencakup perbaikan 

kesalahan pada data seperti pembuangan data yang terdapat duplikasi atau inkonsisten 

data. Tahapan preprocessing data terdiri atas Case Folding, Tokenizing, Stopword 

Removal, Stemming, dan Inisialisasi N-gram. Contoh data spesifikasi produk yang 

akan diolah kedalam tahap preprocessing dapat dilihat pada Gambar 4 berikut: 

 

Gambar 4. Contoh Data Spesifikasi Produk Men’s Jacket 

4.5.1 Case Folding 

 Case Folding adalah salah satu tahapan preprocessing data untuk merubah 

semua huruf kapital (uppercase) yang terdapat pada dokumen menjadi huruf kecil 

(lowercase). Hal ini bertujuan agar seluruh kata yang terdapat pada dokumen tersebut 

memiliki standar yang sama, sehingga antara satu kata yang sama yang memiliki huruf 

kapital dengan kata lain yang memiliki huruf kecil tidak memiliki arti yang berbeda. 

Case folding hanya merubah ukuran pada karakter tertentu yaitu huruf a sampai huruf 

z. Contoh hasil case folding dapat dilihat pada Gambar 5 berikut: 

 

Gambar 5. Hasil Case Folding 

4.5.2 Tokenizing 

 Tokenizing adalah salah satu proses pemotongan suatu kalimat pada sebuah 

dokumen tertentu menjadi sebuah kata per kata yang terpisah. Kalimat yang melalui 

proses tokenizing akan dipisah menjadi sekumpulan array berisi kata dari kalimat 

tersebut. Tokenizing bertujuan untuk mengidentifikasi setiap kata yang dipisahkan 

dengan karakter tertentu, seperti spasi atau karakter lainnya. Contoh hasil tokenizing 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Hasil tokenizing 

casual short polyester zippers 

 

4.5.3 Stopword Removal 

 Stopword adalah kata-kata umum yang biasanya tidak memiliki makna yang 

penting dalam suatu kalimat dan muncul dalam jumlah yang banyak. Stopword 

removal adalah salah satu tahapan untuk menghilangkan kata-kata umum yang 

bertujuan untuk mengurangi jumlah kata yang akan diproses ke tahap selanjutnya, 

sehingga hanya akan diambil kata-kata yang bernilai penting untuk dokumen tersebut. 

Contoh hasil stopword removal dapat dilihat pada Gambar 6 berikut: 
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Gambar 6. Hasil Stopword Removal 

4.5.4 Stemming 

 Stemming adalah tahapan terakhir dari preprocessing data, yaitu dengan 

menghilangkan imbuhan yang terdapat pada setiap kata sehingga dokumen tersebut 

hanya menggunakan kata dasar saja. Stemming dilakukan pada saat pembuatan index, 

yang bertujuan untuk memperkecil jumlah index yang berbeda dan memudahkan 

pengelompokan kata dasar yang memiliki arti serupa namun memiliki bentuk yang 

berbeda. Contoh hasil stemming dapat dilihat pada Gambar 7 berikut: 

 

Gambar 7. Hasil Stemming 

4.5.5 N-gram 

N-gram adalah pemecahan sebuah kalimat ke-dalam kata-kata ke dalam suatu 

nilai N, dimana nilai N bisa berupa 1 (satu) kata yang dikenal sebagai unigram, 2 (dua) 

kata yang dikenal sebagai bigram, dan 3 (tiga) kata yang dikenal sebagai trigram. N-

gram dapat digunakan untuk pembentukan pemodelan topik sehingga hasil berupa 

kumpulan topik yang terbentuk akan lebih beragam dan mudah teridentifikasi. Hasil 

stemming yang terdapat pada Gambar 7 akan diubah ke dalam unigram dan bigram. 

Hasil unigram dan bigram ditampilkan pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut: 

Tabel 3. Hasil unigram 

‘casual’ ‘short’ ‘polyester’ ‘zipper’ 

 

Tabel 4. Hasil bigram 

‘casual short’ ‘short polyester’ ‘polyester zipper’ 

 

4.5.6 Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

TF-IDF adalah salah satu metode feature selection dan term weighting dengan 

cara memberikan bobot pada setiap kata dalam suatu dokumen. TF-IDF bertujuan 

untuk meminimalisir terjadinya human error terhadap pengkategorisasian dan 

mempermudah pengolahan data agar dapat diteruskan ke tahap selanjutnya. 

 Perhitungan TF-IDF dimulai dengan menentukan dokumen yang akan 

digunakan, kemudian mengambil kata-kata penting yang terdapat pada setiap 

dokumen untuk diberikan bobot sebesar 1, dan dikumpulkan ke dalam bag of words. 

Kalimat yang terdapat pada setiap dokumen diambil dari hasil preprocessing data. 

Selanjutnya menentukan nilai df, IDF, dan bobot dari setiap dokumen dengan proses 

perhitungan yang dapat dilihat pada Lampiran 11, persamaan (6), (7), dan (8) berikut: 
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𝑑𝑓 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑓    (6) 

 

𝐼𝐷𝐹 = log
𝐷

𝑑𝑓
     (7) 

𝑊 = 𝐼𝐷𝐹 ∗ 𝑡𝑓     (8) 

 

4.6 Tahap Penggalian Data (Data Mining) 

Data Mining atau penggalian data adalah salah satu tahapan penting untuk 

proses pencarian pola atau informasi dalam data yang sudah ditransformasikan 

menggunakan algoritma atau metode tertentu. Tahapan ini juga dapat digunakan untuk 

metode pencarian pengetahuan (knowledge). 

 

4.6.1 Latent Dirichlet Allocation (LDA) 

 Latent Dirichlet Allocation (LDA) adalah metode topic modelling yang akan 

menentukan topik berdasarkan distribusi kata pada sebuah dokumen. LDA berjalan 

dengan cara memberikan topik acak ke setiap kata yang terdapat pada corpus, 

menentukan jumlah topik yang akan dicari, dan menghasilkan parameter berupa 

penentuan distribusi jumlah topik dalam dokumen dan penentuan distribusi kata dari 

sebuah topik. Parameter tersebut akan membantu dalam penentuan topik yang telah 

ditentukan jumlahnya. 

 Hasil perhitungan TF-IDF pada data spesifikasi produk yang telah dilakukan 

sebelumnya akan digunakan sebagai document-term matrix untuk menentukan topik 

dalam sebuah corpus. Penentuan topik dilakukan dengan mengambil nilai probabilitas 

kata yang paling besar, yang akan dibagi kedalam beberapa topik secara unigram dan 

bigram, dengan nilai K yang diperoleh dari hasil penentuan jumlah cluster dengan 

menggunakan Silhouette Analysis. Contoh dari hasil pemodelan topik untuk data 

unigram dan bigram ditampilkan pada Tabel 5 dan Tabel 6 berikut: 

 

Tabel 5. Pemodelan Topik unigram 

Topik 1 Topik 2 Topik 3 Topik 4 

Casual Short Polyester Zipper 

 

Topik 1 = 0,6020*Casual 

Topik 2 = 0,6021*Short 

Topik 3 = 0,5283*Polyester 

Topik 4 = 0,6021*Zipper 

 

Tabel 6. Pemodelan Topik bigram 

Topik 1 Topik 2 Topik 3 

Casual short Short polyester Polyester zipper 

 

Topik 1 = 0,6021*Casual short 

Topik 2 = 0,6021*Short polyester 

Topik 3 = 0,6021*Polyester zipper 
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4.6.2 Naïve Bayes Classifier 

Naïve Bayes classifier mengandalkan probabilitas dari record dalam suatu 

dataset. Penggunaan Naïve Bayes classifier dalam penelitian ini adalah untuk 

memberikan prediksi klasifikasi dari kumpulan data training terhadap data testing 

yang berupa data baru. Contoh data training dan data testing ditunjukkan pada Gambar 

8 dan Gambar 9 berikut: 

 

 
Gambar 8. Contoh Data Training 

 
Gambar 9. Contoh Data Testing 

 Perhitungan dilakukan dengan mencari probabilitas setiap atribut dengan kelas 

berbeda yaitu Men’s Jacket dan Women’s Jacket, menggunakan 3 (tiga) data testing 

dan 1 (satu) data training yang belum diketahui klasifikasinya. Output yang 

diharapkan dari perhitungan ini adalah data testing dapat dikategorisasikan ke dalam 

salah satu dari kumpulan kategorisasi yang terdapat pada dataset. 

𝑃 | 𝐶 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐶

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑏𝑢𝑡
 

 

Perhitungan kelas Men’s Jacket: 

Kategori : 𝑃 | 𝐶 Men's Jacket =  
2

3
 

Style : 𝑃 | 𝐶 casual =  
2

2
= 1 

Clothing Length : 𝑃 | 𝐶 long =  
0

2
 

Material : 𝑃 | 𝐶 wool =  
0

2
 

Decoration : 𝑃 | 𝐶 fur =  
0

2
 

 

2

3
 𝑥 

2

2
 𝑥 

0

2
 𝑥 

0

2
 𝑥 

0

2
 = 0 
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Perhitungan kelas Women’s Jacket: 

 Kategori : 𝑃 | 𝐶 Women's Jacket =  
1

3
 

Style : 𝑃 | 𝐶 casual =  
0

1
 

Clothing Length : 𝑃 | 𝐶 long =  
0

1
 

Material : 𝑃 | 𝐶 wool =  
1

1
 

Decoration : 𝑃 | 𝐶 fur =  
1

1
 

 

1

3
 𝑥 

0

1
 𝑥 

0

1
 𝑥 

1

1
 𝑥 

1

1
 = 0 

 

4.6.2.1 Laplacian Correction 

Perhitungan untuk Men’s Jacket dan Women’s Jacket keduanya menghasilkan 

0, dikarenakan ada salah satu probabilitas yang bernilai 0 maka ketika dilakukan 

perkalian untuk semua probabilitas akan menghasilkan 0. Untuk mengubah hasilnya 

agar tidak 0, maka dilakukan metode tambahan yaitu Laplacian Correction. 

Laplacian Correction digunakan untuk mengubah hasil probabilitas yang 

bernilai 0, dengan cara menambahkan tupel ke class dan atribut yang terdapat pada 

dataset yang bernilai 0 sesuai dengan jumlah class dan atributnya. 

Penggunaan Laplacian Correction pada data di atas menambahkan 1 tupel 

untuk masing-masing class yaitu Men’s Jacket dan Women’s Jacket, dan 

menambahkan 10 tupel untuk masing-masing atribut. Sehingga perhitungan 

probabilitas dengan Laplacian Correction menjadi seperti berikut: 

Perhitungan kelas Men’s Jacket: 

2

3
 𝑥 

3

12
 𝑥 

1

12
 𝑥 

1

12
 𝑥 

1

12
 = 0 

= 0,667 ∗ 0,25 ∗ 0,083 ∗ 0,083 ∗ 0,083 
= 0,00009534548225 

Perhitungan kelas Women’s Jacket: 

1

3
 𝑥 

1

11
 𝑥 

1

11
 𝑥 

2

11
 𝑥 

2

11
 = 0 

= 0,333 ∗ 0,091 ∗ 0,091 ∗ 0,182 ∗ 0,182 
= 0,000091341848052 

  



18 
 

Perhitungan probabilitas dokumen: 

 P(d)  = P(d|C Men’s Jacket) + P(d|C Women’s Jacket) 

  = 0,00009534548225 + 0,000091341848052 

  = 0,000186687330302 

 Perhitungan probabilitas Men’s Jacket: 

 P(C 𝑀𝑒𝑛′𝑠 𝐽𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡|d) =  
𝑃(𝑑|𝐶 𝑀𝑒𝑛′𝑠 𝐽𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡)

𝑃(𝑑)
=  

0,00009534548225

0,000186687330302
 

 = 0,5107228331765295 = 51,072%  

 Perhitungan probabilitas Women’s Jacket: 

 P(C 𝑊𝑜𝑚𝑒𝑛′𝑠 𝐽𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡|d) =  
𝑃(𝑑|𝐶 𝑊𝑜𝑚𝑒𝑛′𝑠 𝐽𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡)

𝑃(𝑑)
=  

0,000091341848052

0,000186687330302
 

 = 0,4892771668234705 = 48,928% 

Diperoleh hasil perhitungan probabilitas Men’s Jacket terhadap data testing 

adalah sebesar 51,072% dan probabilitas Women’s Jacket terhadap data testing adalah 

sebear 48,928%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data testing tersebut masuk ke 

dalam kategori Men’s Jacket. Hasil kategorisasi data testing dapat dilihat pada Tabel 

7 berikut: 

Tabel 7. Hasil Kategorisasi 

Data Tipe Data Probabilitas 
Hasil 

Kategorisasi 

Data 1 Data training  Men’s Jacket 

Data 2 Data training  Men’s Jacket 

Data 3 Data training  Women’s Jacket 

Data 4 Data testing 

Men’s Jacket = 

51,072% 
Men’s Jacket 

Women’s Jacket = 

48,928% 

 

4.7 Evaluasi Pola (Pattern Evaluation) 

Evaluasi pola pada penelitian ini dilakukan untuk menemukan pola pada hasil 

data mining sebelumnya yang akan merepresentasikan pengetahuan. Evaluasi pola 

dilakukan dengan menggunakan Confusion Matrix, yang akan menampilkan 

visualisasi dari kinerja model klasifikasi untuk mengidentifikasi kebenaran atau 

kekeliruan pada hasil klasifikasi. Tabel Confusion Matrix, tabel hasil kategorisasi data 

dengan Naïve Bayes, dan tabel Confusion Matrix untuk hasil kategorisasi dapat dilihat 

pada Tabel 8, Tabel 9, dan Tabel 10 berikut. 
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Tabel 8. Confusion Matrix 

 Prediksi 

Aktual TRUE FALSE 

TRUE True Positive (TP) False Positive (FP) 

FALSE False Negative (FN) True Negative (TN) 

 

Keterangan: 

True Positive (TP) = data dengan kelas TRUE, berhasil diprediksi dengan benar dan 

bernilai kelas TRUE. 

True Negative (TN) = data dengan kelas FALSE berhasil diprediksi dengan benar dan 

bernilai kelas FALSE. 

False Positive (FP) = data dengan kelas TRUE gagal diprediksi dengan benar, 

sehingga bernilai kelas FALSE. 

False Negative (FN) = data dengan kelas FALSE gagal diprediksi dengan benar, 

sehingga bernilai kelas TRUE. 

 

Tabel 9. Hasil Kategorisasi Aktual dan Prediksi dengan Naïve Bayes 

Data Aktual Prediksi 

Data 1 Men’s Jacket Men’s Jacket 

Data 2 Men’s Jacket Men’s Jacket 

Data 3 Women’s Jacket Women’s Jacket 

Data 4 Men’s Jacket Men’s Jacket 

 

Tabel 10. Confusion Matrix untuk Hasil Kategorisasi 

 Prediksi 

Aktual Men’s Jacket Women’s Jacket 

Men’s Jacket 3 0 

Women’s Jacket 0 1 

 

Nilai True Positive (TP) pada tabel 14 sama dengan 3, yang berarti 3 (tiga) 

buah data spesifikasi produk dengan kelas Men’s Jacket berhasil terprediksi dengan 

benar dan bernilai kelas Men’s Jacket. Nilai True Negative (TN) pada tabel 14 sama 

dengan 1, yang berarti 1 (satu) buah spesifikasi produk dengan kelas Women’s Jacket 

berhasil terprediksi dengan benar dan bernilai kelas Women’s Jacket. Sementara untuk 

nilai False Positive (FP) dan False Negative (FN) masing-masing bernilai 0, yang 

berarti tidak ada data spesifikasi produk yang gagal terprediksi dengan benar. Dengan 
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demikian, hasil perhitungan dari precision, accuracy, dan recall dari data hasil 

kategorisasi adalah sebagai berikut: 

 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
TP

FP+TP
=  

3

0+3 
 =  

3

3
 =  1 = 100% 

 𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦 =  
TP+TN

(TP+TN+ FP+FN)
=  

3+1

(3+1+0+0) 
 =  

4

4
 =  1 = 100% 

 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
TP

FN+TP
=  

3

0+3 
 =  

3

3
 =  1 = 100% 

4.8 Representasi Pengetahuan (Knowledge Representation) 

 Tahap ini akan menyajikan pengetahuan berupa visualisasi yang mudah 

dipahami faktanya, sehingga dapat membantu proses penalaran dari informasi yang 

telah didapat sebelumnya. 

4.8.1 Tahap Perancangan 

 Tahap ini akan membuat rancangan sistem secara keseluruhan dengan 

menggunakan visualisasi berupa bagan yang akan menggambarkan alur proses yang 

terjadi pada sistem yang akan dibuat. Analisis kebutuhan pengerjaan sistem 

ditampilkan dalam Lampiran 12, dan tahap perancangan dalam penelitian ini 

ditampilkan dalam Lampiran 13. 

4.8.2 Tahap Implementasi 

 Tahap ini merupakan tahap penerapan sistem yang sudah dirancang 

sebelumnya seperti pada Lampiran 13, untuk dibangun kedalam sistem yang 

sebenarnya. 

4.8.2.1 Proses Scraping 

 Implementasi untuk proses scraping data yaitu melakukan pengambilan data 

spesifikasi produk Aliexpress.com sebanyak 5.700 data, menggunakan bahasa 

pemrograman Python dan aplikasi Anaconda Prompt, seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 10 berikut: 

 

Gambar 10. Proses Scraping 

4.8.2.2 Proses Preprocessing dan Data Mining 

 Implementasi untuk proses preprocessing dengan 2 (dua) tahap, yaitu secara 

manual seperti yang ditampilkan pada Lampiran 3, dan menggunakan aplikasi Rstudio 

dengan library tm, seperti yang ditampilkan pada Lampiran 4 dan Gambar 11 berikut: 



21 
 

 

Gambar 11. Proses Preprocessing 

 Untuk proses data mining, dilakukan dengan menggunakan aplikasi Rstudio 

dengan library Rweka untuk membuat fungsi tokenisasi unigram dan bigram, merubah 

bentuk dataset kedalam sebuah DocumentTermMatrix (DTM) untuk membentuk terms 

dan mendapatkan nilai TF-IDF, seperti yang ditampilkan pada Gambar 12 berikut: 

 

Gambar 12. Proses Data Mining 

4.8.2.3 Proses Pemodelan Topik 

 Implementasi untuk proses pemodelan topik dengan metode Latent Dirichlet 

Allocation (LDA) menggunakan aplikasi Rstudio, dengan menggunakan library 

cluster, factoextra, pacman, topicmodels, dplyr, tidyr, igraph, devtools, LDAvis, 

ggplot2, topicdoc dan menggunakan fungsi topicmodels2LDAvis dan optimal_k, 

seperti yang ditampilkan pada Gambar 13 berikut: 
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Gambar 13. Proses Pemodelan Topik 

4.8.2.4 Proses Kategorisasi 

 Implementasi untuk proses kategorisasi dengan algoritma Naïve Bayes 

menggunakan aplikasi Rstudio, dengan menggunakan library e1071, SparseM, tm, 

caret, caTools, gmodels, dan rsample, seperti yang ditampilkan pada Gambar 14 

berikut: 

 

Gambar 14. Proses Kategorisasi 

 

  



23 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

5.1 Hasil 

 Tahap ini akan memaparkan hasil dari sistem yang telah dibangun berupa 

output dari pemodelan topik dan kategorisasi berdasarkan data spesifikasi produk 

apparel yang telah dilakukan berdasarkan perancangan sebelumnya. 

5.1.1 Kondisi Dataset 

 Setelah scraping data dilakukan dari situs Aliexpress.com dengan 6 (enam) 

kategori apparel yaitu Men’s Jacket, Women’s Jacket, Men’s Jeans, Women’s Jeans, 

Men’s Tees, dan Women’s Tees, didapat sejumlah data berisi spesifikasi setiap produk 

apparel menggunakan Bahasa Inggris, dengan rincian kondisi dataset yang 

ditampilkan pada Tabel 11 berikut. 

Tabel 11. Kondisi Dataset 

No. Kategori 

Jumlah 

Data Hasil 

Scraping 

Jumlah Data 

Setelah 

Preprocessing 

Manual 

Jumlah Data 

Setelah 

Preprocessing 

Rstudio 
1. Men’s Jacket 960 748 717 

2. Women’s Jacket 900 754 738 

3. Men’s Jeans 960 581 528 

4. Women’s Jeans 960 904 890 

5. Men’s Tees 960 288 244 

6. Women’s Tees 960 669 662 

Total 5.700 data 3.944 data 3.779 data 

 

5.1.2 Hasil Preprocessing dan Transformasi Data 

 Tahap preprocessing dan transformasi data dilakukan dengan 2 (dua) proses, 

proses secara manual menggunakan aplikasi Microsoft Excel 2019 untuk 

menghilangkan missing value, memilih dan mengambil atribut penting, dan 

menambahkan class. Proses selanjutnya menggunakan aplikasi Rstudio untuk 

pembersihan data dan pengubahan data kedalam format dataframe agar memudahkan 

proses pengolahan data. Hasil preprocessing ditampilkan pada Gambar 15 dan 

Gambar 16 berikut. 

 

Gambar 15. Sebelum Preprocessing dan Transformasi Data 
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Gambar 16. Sesudah Preprocessing dan Transformasi Data 

 

5.1.3 Hasil Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) 

 Metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) dalam 

penelitian ini digunakan untuk pembobotan kata dan ekstraksi fitur pada setiap 

dokumen dengan melakukan tokenisasi secara unigram dan bigram dan menjadikan 

hasil tokenisasi sebagai term. Hasil pembobotan kata dan ekstraksi fitur menggunakan 

TF-IDF ditampilkan pada Gambar 17 dan Gambar 18 berikut. 

 

Gambar 17. Hasil TF-IDF unigram 

 

Gambar 18. Hasil TF-IDF bigram 

 

5.1.4 Hasil Topic Modelling 

 Pemodelan topik dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan jumlah topik 

yang ingin dibuat, dimana jumlah topik ditentukan oleh hasil plotting dari pendekatan 

Silhouette, yang menghasilkan K = 7, 2, 4, dan 3 topik untuk unigram dan K = 3, 5, 
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dan 9 topik untuk bigram. Library ggplot2 dan LDAvis digunakan untuk menampilkan 

visualisasi pemodelan topik yang berhasil terbentuk, dimana nilai K yang digunakan 

harus => 2. Hasil pemodelan topik dan distribusi kata untuk setiap topik unigram dan 

bigram dengan nilai K yang berbeda-beda dapat dilihat pada lampiran 5. Hasil 

pemodelan topik dan distribusi kata tiap topik unigram dengan K = 4 dan bigram 

dengan K = 3 ditampilkan pada Gambar 19 dan Gambar 20, dan hasil interpretasi 

setiap topik unigram dan bigram ditampilkan pada Tabel 12 dan Tabel 13 berikut. 

 

(a) (b) 

Gambar 19. Hasil Visualisasi LDA (a) 4 topik unigram dan (b) 3 topik bigram 

   

(a) (b) 

Gambar 20. Distribusi Kata LDA (a) 4 topik unigram dan (b) 3 topik bigram 

 

Tabel 12. Interpretasi Topik LDA unigram 

Topik Distribusi Kata Tiap Topik Interpretasi Topik 

1. 
Length full pants denim vintage ankle style hole 

washed hop 
Gaya (style) 

2. 
Regular pocket fur long zipper warm thick 

fashion leather faux 
Jaket (jacket) 

3. 
Casual cotton polyester full spandex button street 

streetwear high pocket 
Gaya jalanan (streetwear) 

4. 
Casual none short polyester smart modal 

appliques gothic loose blends 
Gaya gotik (gothic) 
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Tabel 13. Interpretasi Topik LDA bigram 

Topik Distribusi Kata Tiap Topik Interpretasi Topik 

1. 

Full length casual full length denim length cotton 

thick warm warm fur hip hop faux fur style full 

fur regular 

Bulu (fur) 

2. 

Casual short polyester none casual regular short 

polyester short cotton regular polyester cotton 

none polyester zipper smart casual spandex none 

Polyester (polyester) 

3. 

Length pants ankle length length polyester 

polyester pocket casual long long polyester 

casual ankle moto biker high street pants 

polyester 

Panjangnya (length / long) 

 

5.1.5 Hasil Kategorisasi 

 Kategorisasi dilakukan berdasarkan kumpulan data spesifikasi produk apparel 

yang terbagi atas data latih dan data uji, untuk mengetahui dan mengelompokkan 

setiap produk kedalam kategori dan sub-kategori yang sesuai dengan menggunakan 

algoritma Naïve Bayes. Hasil kategorisasi untuk kategori dan sub-kategori produk 

apparel ditampilkan pada Gambar 21 berikut. 

 

Gambar 21. Hasil Kategorisasi 

 

5.1.6 Hasil Silhouette Analysis 

Silhouette Analysis dibutuhkan dalam penelitian ini untuk menentukan nilai K 

yang optimal sebelum dilakukan pemodelan topik menggunakan LDA. Data 

DocumentTermMatrix yang diubah kedalam bentuk dataframe digunakan untuk 

menghitung nilai K dengan nilai rata-rata paling tinggi untuk unigram dan bigram. 

Hasil plotting dari Silhouette Analysis ditampilkan pada Gambar 22 dan Gambar 23 

berikut. 
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Gambar 22. Hasil Silhouette Analysis untuk data unigram 

 

Gambar 23. Hasil Silhouette Analysis untuk data bigram 

 

5.1.7 Hasil Evaluasi 

 Evaluasi dari metode naïve bayes dengan menggunakan perhitungan confusion 

matrix diperlukan untuk mengetahui distribusi pengelompokan dari kategorisasi yang 

telah dilakukan, dan diperlukan perhitungan accuracy, precision, recall, dan F1-score 

untuk melihat nilai keakuratan dari hasil kategorisasi data spesifikasi produk apparel. 

Hasil confusion matrix untuk kategori dan sub-kategori apparel dapat dilihat pada 

Gambar 24, dan hasil accuracy, precision, recall, dan F1-score untuk setiap kategori 

dapat dilihat pada Tabel 14 berikut. 

  

(a) (b) 

Gambar 24. Hasil Confusion Matrix (a) Kategori dan (b) Sub-kategori Apparel 
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Tabel 14. Nilai accuracy, precision, recall dan F1-score Kategorisasi 

 Nama Kategori Accuracy Precision Recall F1-score 

Kategori Men & Women 83,29% 63,30% 91,71% 74,90% 

Sub-

kategori 

Men’s Jacket 91,10% 68,75% 89,19% 77,65% 

Women’s Jacket 88,17% 57,62% 86,14% 69,05% 

Men’s Jeans 97,24% 63,46% 100% 77,65% 

Women’s Jeans 77,51% 100% 55,02% 70,98% 

Men’s Tees 99,04% 65% 100% 78,79% 

Women’s Tees 96,51% 86,57% 95,87% 90,98% 

RATA-RATA 90,41% 72,1% 88,28% 77,14% 

 

5.2 Pembahasan 

 Dataset hasil scraping berbentuk unik, memiliki karakter atau simbol yang 

tidak terlalu penting dan bersifat noise, terdapat missing value pada beberapa atribut 

yang cukup banyak, terdapat beberapa atribut-atribut tambahan yang tidak terlalu 

penting dan tidak berdampak secara langsung pada hasil penelitian, serta setiap 

kategori memiliki nama atribut yang berbeda namun memiliki kemiripan antara satu 

atribut dengan atribut lainnya. Berdasarkan kondisi dataset yang ditampilkan pada 

Tabel 11, dataset awal dengan jumlah 5.700 data berkurang menjadi 3.944 data setelah 

dilakukan pemilihan data dan atribut yang penting, menghapus missing value serta 

pemberian kelas pada setiap baris data secara manual menggunakan Microsoft Excel 

2019, dan berkurang kembali menjadi 3.779 data setelah dilakukan pembersihan isi 

data dengan menggunakan tahapan preprocessing dan melakukan transformasi data 

kedalam sebuah dataframe pada aplikasi Rstudio, dan menggabungkan data dari 4 

atribut menjadi 1 dokumen menggunakan Microsoft Excel 2019. Hasil pembersihan 

secara manual menghasilkan data dengan 4 (empat) atribut dengan missing value 

paling sedikit dan mewakili spesifikasi dari setiap produk, yaitu atribut Style, Clothing 

Length, Material, dan Decoration, 1 (satu) kelas untuk 2 (dua) kategori yaitu Men dan 

Women, dan 1 (satu) kelas untuk 6 (enam) sub-kategori yaitu Men’s Jacket, Women’s 

Jacket, Men’s Jeans, Women’s Jeans, Men’s Tees, dan Women’s Tees. Isi data 

spesifikasi produk pada setiap atribut bersifat pendek (short text) dan kurang tepat 

untuk dijadikan dokumen untuk setiap atribut karena kurang efektif untuk proses 

ekstraksi fitur dan kategorisasi, untuk itu data ditransformasikan menggunakan 

Microsoft Excel 2019 kedalam sebuah dokumen, dimana satu baris data spesifikasi 

produk sama dengan satu dokumen, seperti yang ditampilkan pada Gambar 25 berikut. 

 

  

Gambar 25. Hasil (a) Sebelum dan (b) Sesudah Transformasi Data 

(a) (b) 



29 
 

 Proses ekstraksi fitur dengan menggunakan metode TF-IDF dilakukan dengan 

terlebih dahulu memecah dokumen kedalam setiap satu suku kata untuk unigram dan 

dua suku kata untuk bigram untuk dijadikan terms, dan pembobotan pada setiap kata 

unigram dan bigram dengan jumlah dokumen sebanyak 3.799 dokumen, 288 terms 

untuk unigram, dan 1000 terms untuk bigram. Kondisi dataset awal yang bersifat 

dokumen pendek (short text) tidak memungkinkan hasil dataset dengan TF-IDF untuk 

diteruskan ke proses selanjutnya yaitu pada pemodelan topik menggunakan LDA, 

karena dataset short text memiliki persentase kekosongan data (sparsity) yang besar 

karena jumlah kata di setiap dokumennya terlalu sedikit, sehingga pembobotan kata 

hanya menggunakan pembobotan dengan metode Term Frequency (TF), dan berlanjut 

ke proses pemodelan topik menggunakan LDA. (Likhitha et al., 2019) 

 Untuk menghasilkan pemodelan topik dan kategorisasi pada penelitian yang 

dilakukan, kedua proses tersebut dilakukan secara terpisah dengan mengambil sumber 

data yang sama, yaitu data hasil pembobotan kata menggunakan metode Term 

Frequency (TF). Data hasil pembobotan kata tersebut kemudian diubah kedalam 2 

(dua) format, yaitu format DocumentTermMatrix untuk digunakan pada proses 

selanjutnya yaitu pemodelan topik dengan metode LDA, dan format 

DocumentTermMatrix yang diubah kedalam dataframe untuk digunakan pada proses 

selanjutnya yaitu kategorisasi dengan algoritma Naïve Bayes. 

Sebelum melakukan pemodelan topik, diperlukan penentuan jumlah topik 

berupa nilai K yang akan digunakan pada metode LDA agar memperoleh topik yang 

optimal. Penentuan jumlah topik dilakukan dengan menggunakan metode Silhouette 

Analysis, dimana data dengan format DocumentTermMatrix yang telah 

ditransformasikan kedalam bentuk dataframe akan melewati proses scaling yaitu 

pemberian nilai untuk data pada setiap atribut, selanjutnya penerapan metode 

Silhouette pada aplikasi Rstudio dilakukan pada data hasil scaling dan menghasilkan 

dua buah plot untuk unigram dan bigram dan menampilkan hasil K optimal yang 

dilihat dari nilai rata-rata tertinggi seperti pada Gambar 23 dan Gambar 24. Diperoleh 

nilai K tertinggi yaitu K = 7, 2, 4, dan 3 untuk data unigram dan K = 3, 5, dan 9 untuk 

data bigram. 

 Pemodelan topik dilakukan dengan menerapkan nilai K pada data unigram dan 

bigram sebagai jumlah topik yang akan dihasilkan. Proses LDA yang dibutuhkan pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi Rstudio dan hanya bisa menggunakan nilai K => 

2, sehingga pemodelan topik dilanjutkan dengan K = 7, 4, dan 3 untuk data unigram 

dan K = 3, 5, dan 9 untuk data bigram. Hasil pemodelan topik dengan K = 7 untuk 

unigram seperti pada lampiran 5 memberikan hasil yang kurang baik dengan cukup 

banyak irisan antar topik, mengakibatkan beberapa topik memiliki beberapa distribusi 

kata yang sama dengan topik lainnya. Sehingga pemodelan topik pada penelitian ini 

mengambil dari nilai K optimal unigram tertinggi selanjutnya yaitu K = 4 yang irisan 

antar topiknya lebih sedikit dibandingkan dengan nilai K lain, dan K optimal bigram 

tertinggi pertama yaitu K = 3. Pada pemodelan topik unigram, Topik 1 

menginterpretasikan isi topik tentang gaya pakaian atau style, Topik 2 

meninterpretasikan isi topik tentang salah satu jenis pakaian yaitu jacket, Topik 3 
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meninterpretasikan isi topik tentang salah satu gaya pakaian yaitu streetwear, dan 

Topik 4 menginterpretasikan isi topik tentang salah satu gaya pakaian yaitu gothic. 

Sedangkan pada pemodelan topik bigram, Topik 1 menginterpretasikan isi topik 

tentang bahan pakaian dari bulu yaitu fur, Topik 2 meninterpretasikan isi topik tentang 

bahan pakaian yaitu polyester, dan Topik 3 meninterpretasikan isi topik tentang 

panjang pakaian atau length/long. 

 Pada proses kategorisasi, aplikasi Rstudio tidak dapat melakukan klasifikasi 

secara hirarkis (hierarchical classification), maka dari itu dalam melakukan 

kategorisasi spesifikasi data produk dilakukan dengan 2 (dua) proses, yaitu 

kategorisasi kategori dan kategorisasi sub-kategori. Kategorisasi kategori berisikan 

dua kategori berdasarkan jenis kelamin, yaitu Men dan Women, dan kategorisasi sub-

kategori berisikan enam kategori berdasarkan jenis apparel, yaitu Men’s Jacket, 

Women’s Jacket, Men’s Jeans, Women’s Jeans, Men’s Tees, dan Women’s Tees. 

Proses kategorisasi menggunakan algoritma Naïve Bayes dengan data latih sebesar 

80% yaitu sebanyak 3.025 data, dan data uji sebesar 20% yaitu sebanyak 754 data dari 

total 3.779 data spesifikasi produk. Visualisasi untuk hasil kategorisasi dapat dilihat 

pada Gambar 26 dan Gambar 27 berikut. 

 

Gambar 26. Hasil Kategorisasi Kategori 

 

 

Gambar 27. Hasil Kategorisasi Sub-kategori 
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Berdasarkan Gambar 26 untuk hasil kategorisasi kategori, dari 754 data yang 

diujikan terdapat 628 data yang berhasil terprediksi dengan sesuai, yaitu kategori Men 

sebanyak 188 data dan kategori Women sebanyak 440 data. Dan terdapat 126 data yang 

gagal terprediksi, yaitu kategori Men sebanyak 17 data yang masuk ke kategori 

Women, dan kategori Women sebanyak 109 data yang masuk ke kategori Men. 

Pengujian dengan penambahan 1 (satu) data baru tanpa diketahui kelasnya yaitu 

“casual regular polyester button” juga dilakukan dengan model Naïve Bayes yang 

telah dibuat, dan menghasilkan data tersebut masuk kedalam kategori Women, seperti 

pada Gambar 28 berikut. 

 

Gambar 28. Hasil Kategorisasi Kategori Data Baru 

Berdasarkan Gambar 27 untuk hasil kategorisasi sub-kategori, dari 754 data 

yang diujikan terdapat 575 data yang berhasil terprediksi dengan sesuai, yaitu kategori 

Men’s Jacket sebanyak 99 data, Women’s Jacket sebanyak 87 data, Men’s Jeans 

sebanyak 66 data, Women’s Jeans sebanyak 181 data, Men’s Tees sebanyak 26 data, 

dan Women’s Tees sebanyak 116 data. Dan terdapat 179 data yang yang gagal 

terprediksi, yaitu kategori Men’s Jacket sebanyak 12 data masuk ke kategori Women’s 

Jacket. Kategori Women’s Jacket sebanyak 11 data masuk ke kategori Men’s Jacket, 

1 data masuk ke kategori Men’s Tees, dan 2 data masuk ke kategori Women’s Tees. 

Kategori Women’s Jeans sebanyak 33 data masuk ke kategori Men’s Jacket, 38 data 

masuk ke kategori Men’s Jeans, 9 data masuk ke kategori Men’s Tees, 52 data masuk 

ke kategori Women’s Jacket, dan 16 data masuk ke kategori Women’s Tees. Kategori 

Women’s Tees sebanyak 1 data masuk ke kategori Men’s Jacket, dan 4 data masuk ke 

kategori Men’s Tees. Untuk kategori Men’s Jeans dan Men’s Tees berhasil terprediksi 

seluruhnya. Pengujian dengan penambahan 1 (satu) data baru tanpa diketahui kelasnya 

yaitu “casual regular polyester button” juga dilakukan dengan model Naïve Bayes 

yang telah dibuat, dan menghasilkan data tersebut masuk kedalam kategori Women’s 

Jeans, seperti pada Gambar 29 berikut. 

 

Gambar 29. Hasil Kategorisasi Sub-kategori Data Baru 

 Hasil kategorisasi kategori dan sub-kategori kemudian digabung kedalam satu 

dataframe berisi 5 (lima) atribut yaitu dokumen spesifikasi produk, kategori awal, 

kategori hasil prediksi, sub-kategori awal, dan sub-kategori prediksi seperti pada 

Gambar 13. 

 Dari perhitungan confusion matrix yang telah didapat seperti pada Tabel 14, 

didapatkan nilai rata-rata dari accuracy sebesar 90,41%, precision sebesar 72,1%, 

recall sebesar 88,28%, dan F1-score sebesar 77,14%. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa algoritma Naïve Bayes dapat melakukan kategorisasi data spesifikasi produk 

apparel Aliexpress dengan cukup baik, namun dengan nilai F1-score yang relatif kecil 

dibawah 80% menandakan bahwa kemungkinan terdapat sejumlah faktor yang 

mempengaruhi hasil penelitian sehingga nilai F1-score belum maksimal, seperti 

keragaman dan imbalanced data, hasil preprocessing yang kurang bersih atau terdapat 

kata-kata penting yang terbuang selama proses pembersihan data, dan faktor lainnya. 

 Setelah dilakukan kategorisasi dengan menggunakan pendekatan unsupervised 

learning dan supervised learning, keduanya memiliki hasil yang berbeda dimana data 

hasil pendekatan supervised learning memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan 

dengan pendekatan unsupervised learning. Kategorisasi yang dilakukan dengan 

metode Naïve Bayes memiliki hasil berupa akurasi yang cukup baik dikarenakan 

dataset berisi data kategorikal dan sebelumnya sudah diberikan label untuk setiap data 

yang ada, didukung dengan kecepatan dalam pembuatan model sehingga 

pengelompokan menjadi lebih mudah dan memiliki hasil pengelompokan yang cukup 

akurat. Sementara kategorisasi yang dilakukan dengan metode LDA kurang mendapat 

hasil yang baik, yang dapat dipengaruhi oleh dataset tanpa label yang digunakan, dan 

dilihat dari hasil interpretasi dari distribusi kata yang terdapat pada setiap topik tidak 

langsung merujuk kepada suatu kategori dari produk apparel, melainkan hanya bisa 

menginterpretasi topik secara garis besar berdasarkan distribusi kata didalam topik 

tersebut. 

 Adapun keterbatasan dari penelitian ini yaitu penggunaan dataset dalam jumlah 

sedikit dan kategori produk yang terbatas, belum bisa melakukan pemodelan topik 

menggunakan LDA untuk data dengan nilai TF-IDF, kategorisasi masih dilakukan 

secara terpisah bukan secara hirarkis, masih banyak hasil kategorisasi yang belum 

terkategorisasi dengan baik dan sesuai, dan hasil penelitian hanya dipaparkan dalam 

bentuk visualisasi gambar dan belum diterapkan secara dinamis seperti dalam bentuk 

sistem informasi. 

 

. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 
 

6.1 Kesimpulan 

 Penelitian menggunakan 5.700 data hasil scraping dari data spesifikasi produk 

apparel pada situs Aliexpress.com, dan menghasilkan 3.779 data setelah dilakukan 

proses pembersihan data dengan isi data meliputi 4 (empat) atribut yaitu Style, 

Clothing Length, Material, dan Decoration, 1 (satu) kelas untuk 2 (dua) kategori yaitu 

Men dan Women, dan 1 (satu) kelas untuk 6 (enam) sub-kategori yaitu Men’s Jacket, 

Women’s Jacket, Men’s Jeans, Women’s Jeans, Men’s Tees, dan Women’s Tees. Data 

tersebut untuk selanjutnya digunakan pada tahap pemodelan topik menggunakan 

Latent Dirichlet Allocation (LDA) dan kategorisasi dengan algoritma Naïve Bayes. 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan dengan menggunakan metode LDA 

untuk pemodelan topik berhasil membagi dokumen kedalam 4 (empat) buah topik 

untuk unigram dengan interpretasi setiap topik yaitu mengenai gaya pakaian (style), 

salah satu jenis pakaian yaitu jaket (jacket), salah satu gaya pakaian yaitu streetwear 

(streetwear), dan salah satu gaya pakaian lainnya yaitu gothic (gothic), dan 3 (tiga) 

buah topik untuk bigram dengan interpretasi setiap topik yaitu mengenai bahan 

pakaian dari bulu (fur), bahan pakaian (polyester), dan panjang pakaian (length/long). 

 Kategorisasi dengan algoritma Naïve Bayes dilakukan dengan dua proses yaitu 

kategorisasi kategori berdasarkan jenis kelamin yaitu Men dan Women, dan 

kategorisasi sub-kategori berdasarkan jenis apparel yaitu Men’s Jacket, Women’s 

Jacket, Men’s Jeans, Women’s Jeans, Men’s Tees, dan Women’s Tees. Kategorisasi 

dilakukan dengan menguji 20% yaitu sebanyak 754 data dari 3.779 data spesifikasi 

produk. Kategorisasi kategori menghasilkan 628 data yang terprediksi dengan tepat, 

yaitu kategori Men sebanyak 188 data dan kategori Women sebanyak 440 data, dan 

data yang gagal terprediksi dengan tepat sebanyak 126 data. Kategorisasi sub-kategori 

menghasilkan 575 data yang berhasil terprediksi dengan tepat, yaitu kategori Men’s 

Jacket sebanyak 99 data, Women’s Jacket sebanyak 87 data, Men’s Jeans sebanyak 66 

data, Women’s Jeans sebanyak 181 data, Men’s Tees sebanyak 26 data, dan Women’s 

Tees sebanyak 116 data, dan data yang gagal terprediksi dengan tepat sebanyak 179 

data. Pengujian dengan data baru yang tidak diketahui kelasnya yaitu “casual regular 

polyester button” juga dilakukan untuk kategori dan sub-kategori, menghasilkan data 

tersebut masuk ke kategori Women dan sub-kategori Women’s Jeans. 

 Hasil evaluasi penelitian dengan pendekatan supervised learning 

menggunakan Confusion Matrix memberikan nilai rata-rata untuk accuracy sebesar 

90,41%, precision sebesar 72,1%, recall sebesar 88,28%, dan F1-score sebesar 

77,14%. Hasil persentase F1-Score yang relatif rendah yaitu sebesar 77,14% 

dipengaruhi oleh imbalance data antar kelas. 

 Proses kategorisasi dengan 2 (dua) pendekatan yaitu unsupervised learning dan 

supervised learning memberikan hasil yang berbeda. Pendekatan unsupervised 

learning memiliki hasil berupa interpretasi pada setiap topik yang tidak langsung 

merujuk kepada suatu kategori dari produk apparel melainkan hanya bisa 

menginterpretasi isi topik secara garis besar berdasarkan distribusi kata pada topik 

tersebut. Sementara hasil supervised learning memiliki hasil yang lebih baik 
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dikarenakan penggunaan dataset yang sudah berisi data kategorikal dan memiliki label 

pada setiap data, sehingga pengelompokan menjadi lebih mudah dan memiliki hasil 

yang cukup akurat dilihat dari presentase evaluasi model menggunakan confusion 

matrix. 

6.2 Saran 

Dalam penelitian Pemodelan Kategorisasi Produk Apparel Pada Marketplace 

Dengan Machine Learning ini masih ada sejumlah kekurangan yang diharapkan dapat 

diperbaiki dan dikembangkan pada penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

1. Dapat menggunakan objek penelitian dari kategori lain menggunakan 

deskripsi setiap produk, atau objek penelitian dari situs marketplace 

lainnya. 

2. Pada tahap preprocessing sebaiknya diperhatikan kata-kata yang terbuang 

pada saat proses pembersihan data menggunakan stopword list, karena 

dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

3. Penggunaan dataset dalam jumlah banyak dan dengan isi dokumen yang 

panjang yang dapat memberikan keragaman pada hasil pemodelan topik 

dan kategorisasi. 

4. Menggunakan metode dan algoritma lainnya untuk pemodelan topik dan 

kategorisasi. 

5. Kategorisasi secara kompleks dan mendetail untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya bisa dicoba dengan melakukan kategorisasi hirarkis 

multi-level. 

6. Penggabungan dengan citra untuk kategorisasi lebih baik. 

7. Penerapan penelitian kedalam sebuah sistem informasi menggunakan 

software seperti website, aplikasi desktop, maupun aplikasi mobile. 
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LAMPIRAN 

  



 

Lampiran 1. Surat Keputusan (SK) Tugas Akhir 

 



 

 

  



 

Lampiran 2. Hasil Data Scraping Awal 

 

 

  



 

Lampiran 3. Hasil Preprocessing Data Manual 

A) Sebelum penghapusan data missing value, pemilihan atribut, dan pemberian 

kelas: 

 

 
 

B) Sesudah penghapusan data missing value, pemilihan atribut, dan pemberian 

kelas: 

 

 

  



 

Lampiran 4. Hasil Preprocessing Data Rstudio 

A) Sebelum pembersihan dan transformasi data: 

 

 
 

B) Sesudah pembersihan dan transformasi data: 

 

 
 

 

 

  



 

Lampiran 5. Hasil Pemodelan Topik Unigram dan Bigram 

 Plot Label 

Unigram (7 

Topik) 

 

 

Unigram (3 

Topik) 

 
 

Bigram (5 

Topik) 

 

 



 

Bigram (9 

Topik) 

 

 
 

  



 

Lampiran 6. Hasil Visualisasi Kategorisasi 

A) Kategori: Men dan Women 

 

 

 
 

B) Sub-kategori: Men’s Jacket, Women’s Jacket, Men’s Jeans, Women’s Jeans, 

Men’s Tees, dan Women’s Tees 

 

 

 

  



 

Lampiran 7. Hasil Kategorisasi Actual dan Predicted 

 

 

  



 

Lampiran 8. Hasil Evaluasi Kategori dan Sub-kategori 

A) Kategori 

 
 

B) Sub-kategori 

 
 

  



 

Lampiran 9. Perbandingan Data Latih dan Data Uji 

 
Nama Kategori 

Jumlah 

Data 

Data Latih 

(80%) 

Data Uji 

(20%) 

Kategori 

Men  
1.489 

(39,4%) 

1.192 

(39,4%) 

297 

(39,4%) 

Women 
2.290 

(60,6%) 

1.833 

(60,6%) 

457 

(60,6%) 

Jumlah 
3.779 

(100%) 

3.025 

(100%) 

754 

(100%) 

Sub-

kategori 

Men’s Jacket 
717 

(18,97%) 

573 

(18,94%) 

144 

(19,1%) 

Women’s Jacket 
738 

(19,53%) 

587 

(19,41%) 

151 

(20%) 

Men’s Jeans 
528 

(13,97%) 

424 

(14,02%) 

104 

(13,8%) 

Women’s Jeans 
890 

(23,55%) 

709 

(23,44%) 
181 (24%) 

Men’s Tees 244 (6,46%) 
204 

(6,75%) 
40 (5,3%) 

Women’s Tees 
662 

(17,52%) 

528 

(17,44%) 

134 

(17,8%) 

Jumlah 
3.779 

(100%) 

3.025 

(100%) 

754 

(100%) 

 

  



 

Lampiran 10. Stopword List Bahasa Inggris 

I Has Wouldn’t Up 

Me Had Shan’t Down 

Myself Having Shouldn’t In 

We Do Can’t Out 

Our Does Cannot On 

Ours Did Couldn’t Off 

Ourselves Doing Mustn’t Over 

You Would Let’s Under 

Your Should That’s Again 

Yours Could Who’s Further 

Yourself Ought What’s Then 

Yourselves I’m Here’s Once 

He You’re There’s Here 

Him He’s When’s There 

His She’s Where’s When 

Himself It’s Why’s Where 

She We’re How’s Why 

Her They’re A How 

Hers I’ve An All 

Herself You’ve The Any 

It We’ve And Both 

Its They’ve But Each 

Itself I’d If Few 

They You’d Or More 

Them He’d Because Most 

Their She’d As Other 

Theirs We’d Until Some 

Themselves They’d While Such 

What I’ll Of No 

Which You’ll At Nor 

Who He’ll Bye Not 

Whom She’ll For Only 

This We’ll With Own 

That They’ll About Same 

These Isn’t Against So 

Those Aren’t Between Then 

Am Wasn’t Into Too 

Is Weren’t Through Very 

Are Hasn’t During 

Was Haven’t Before 

Were Hadn’t After 

Be Doesn’t Above 

Been Don’t Below 

Being Didn’t To 

Have Won’t From 

 



 

Lampiran 11. Perhitungan Manual TF-IDF 

Penentuan dokumen yang didapat pada beberapa spesifikasi produk 

dicontohkan sebagai berikut : 

 

Dokumen 1 (D1): casual short polyester zipper 

Dokumen 2 (D2): casual regular pu none 

Dokumen 3 (D3): vintage long polyester none 

Dokumen 4 (D4): sports regular polyester spliced 

 

Selanjutnya menentukan nilai df, IDF, dan bobot dari setiap dokumen yang 

dapat dilihat pada persamaan (6), (7), dan (8). Hasil pembobotan setiap kata 

menggunakan proses TF-IDF ditampilkan pada tabel berikut. 

 

𝑑𝑓 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑓    (6) 

 

𝐼𝐷𝐹 = log
𝐷

𝑑𝑓
     (7) 

𝑊 = 𝐼𝐷𝐹 ∗ 𝑡𝑓     (8) 

 

Tabel Perhitungan df unigram 

BoW 
tf 

df 
D1 D2 D3 D4 

Casual 1 1   2 

Short  1   1 

Polyester 1  1 1 3 

Zipper    1 1 

 

Tabel Perhitungan IDF dan W unigram 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Perhitungan df bigram 

BoW 
tf 

df 
D1 D2 D3 D4 

Casual short 1    1 

Short polyester 1    1 

Polyester zipper 1    1 

 

Tabel Perhitungan IDF dan W bigram 

 

 

 

  

BoW Df D/df IDF 
Bobot (W) 

D1 D2 D3 D4 

Casual 2 2 0,3010 0,3010 0,3010   

Short 1 4 0,6021  0,6021   

Polyester 3 1.5 0,1761 0,1761  0,1761 0,1761 

Zipper 1 4 0,6021    0,6021 

BoW Df D/df IDF 
Bobot (W) 

D1 D2 D3 D4 

Casual short 1 4 0,6021 0,6021    

Short polyester 1 4 0,6021 0,6021    

Polyester zipper 1 4 0,6021 0,6021    



 

Lampiran 12. Analisis Kebutuhan Pengerjaan Sistem 

 

  



 

Lampiran 13. Tahap Perancangan Sistem 

 


